Fenomena 'New Media Art’
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penyelengpara lidek merasa
culup mengpunakan judul
kepatennyi dengan Tendung
Mew Moedia Art Forum? Ada
beberapa anggapan dasar
berkaitzn dengan video dan
mew media url dad pilak
penyelengiara yang cukup
menarik uniuk disimak, Salah
satu artikel kunci sdalah
Lulisan

perangkat elelironik tersebut
sebagai media dan wahana
berkaryu seni. Selanjutnya
dizebul kebanyakan dan
mercka tidak berlatar belakang
skademi seni rupa, dan it
menunjukkan kenisvayann
chemakrasi dan desentralisasi
prakiik budaya. .
Populernya new media art
tiekuk jepas dari porayaan media
baru dalam masyarakal global.
Muclah diduga bahwa banyak
seniman imwda yang lerlarik
untuk menggarap karya-karya
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Brisna Muru dan Ardivanio
sebagai pihak pengragas acara
int, dengan Wjuk Merayakan
Budaya Baru. Ringhasnya
tulisan tersebul wenyatai.an
bahwa ada fenomena baru
clalam dunia seni rapa,
seliclaknya sejak 20 luhun
vang lalu dan murak dalam
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Yang menarik menurul
mereka, telah tumbuh
komunitas-komunitas pekeda
Kreati] yang imaggunskan

denggan perangkat weknologi
elekironik, sebab kemungkinan
dan elek vang dibasilkan jauh
lebib kava dibanding medium
konvensional, Du sisi lain new
media art, khususnya yvang
mkepEumakan peranghal
teknologri vlektronik seperti
videc arl alau kompuler juga
mscenilika risike wnluk lebih sulit
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empali pemirsanya, Salah satu
sebabnya, kebanyakan wew
media art menggunakan
peranghkat vang datam kehidu-
pan schari-han terutama tidak
dilungsikan selbagai media
ungkap seni, maka frome of
referesce pemirs swdal s
disarati oleh sifil dari tampilan
miedia lersebul sehari-hari,
misalnya v yang peka
menyajikan acara-acars il
yang memang maksudnya
melendkan pemicsanya. Acara
hiburan sebagai bagian industri
hiburan dalam budaya populer
kerap dipandang rendah, dan
dianggap hanya menvajikan
hal-hal vang danghkal. Hal itu
misalnya biza diperiksa dari
purnyataan Krisng Murtl dan
Ardiyanto dalam wlizan
pengantarnya dalam katalopg
acara, Mamun semuanya
dipergunakan unluk keperivan
praktis, entertainment din
komersial

Tentu maksudnya di sini
bahwa karyy new media ard
lebit memiliki nilai dan
kedulaman, tidak sekadar
entertatmment, Totapi di sisi
lain, mereke juga menyebutkan
bahwa banyak pelaku yang
karvanyva daput digolonghan
sehagai new media art, tidek
secara khusus membuart karva-
karvanya dengan kesadazan
seni, "Dan tampaknya-sebajrian
dari-mereka tidak berpretenst
membuat seni atau sesualy
yang filosafis (serius), teiapi
bermain, paradoks anizrs
hiburan aan ekspresif, mem-
buat karya jadi buban tuiuan
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beberapa peruga vang lebih
birtujuan bereksperimen
dengan media bary, tanpa peduli
apakah kar yanva skan digolong-
kan sebagai karya seni atau
tidak, Mudah tldnma hakvwia
karvadkarya tmnpa prelensi

e hisiloan seni okan menjiuli
Jebih menyenangkan’ wimuk
‘ditanton’ dan dinikmali, scpert
mnbsalnya karvickaryn Vs dan
Bioswimpler.

Tostapi acla jobakan di <ini,
bukankah videw '-lﬁlln msik
kerap mendatangkan kepuaisan
yang sama ketika kita melihat-
nya? Lalu, apa sesungguhnya
makna alau implikasi sebutan
art dalam mew media arf?
Farangkali dalam konteks Bale
MAF pertanyan terselul ik
harus dijawab. sebab salah satu
angrgapan dasar yang digunokan
oleh penyelenguara berkaitun
dengan vew media ard kekidan-
nva untuk meniadakan posisl
penting individu seniman,
sebagaimans vang dinvatakan
oled Krisna Aari "Karena
sizbagrinn besar poran pencipla
suduh dimanikan oleh mesin
media,.,, Hivearki seni alas dan
bawah divolak bukan karena
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wiedra art dalam Bavl-NAY pun
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